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DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

BAB I 
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan (PKL)
Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah penerapan seorang mahasiswa pada dunia kerja nyata yang sesungguhnya, bertujuan untuk mengembangkan keterampilan yang ada kaitannya dengan kurikulum Pendidikan. Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan wujud aplikasi terpadu antara sikap, kemampuan dan keterampilan yang diperoleh mahasiswa di bangku kuliah dengan mengikuti praktik kerja lapangan diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman mahasiswa dalam mempersiapkan diri memasuki dunia kerja yang sebenarnya. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Budaya Universitas Pakuan khususnya jurusan Ilmu Komunikasi konsentrasi Jurnalistik menetapkan Praktik Kerja Lapangan (PKL) sebagai salah satu mata kuliah wajib yang ditempuh oleh mahasiswa Strata 1 (S1). Dengan mengikuti Praktik Kerja Lapangan (PKL) mahasiswa diharapkan dapat menerapkan pembelajaran yang telah didapat selama perkuliahan dan memiliki kemampuan softskil dan hardskill, cerdas, terampil, dan mampu mengatasi masalah yang dihadapi.
Seiring dengan perkembangan teknologi dan komunikasi, seseorang akan dengan mudahnya mengakses informasi di belahan dunia manapun, media massa radio dituntut untuk memberikan informasi yang faktual, aktual, dan terpercaya yang saat ini pun dapat diakses melalui internet, seperti Radio Ganadas yang menyiarkan siarannya melalui internet. Peran media massa radio sangat berpengaruh bagi kehidupan masyarakat. Melalui sebuah siaran, media massa dapat mempengaruhi pola pikir dan pendapat masyarakat. Sehingga konten yang akan disampaikan harus benar- benar diolah menjadi suatu siaran yang berkualitas. Sesuai dengan Undang – Undang Republik Indonesia nomor 32 tahun 2002 dan Peraturan Menkominfo tahun 2007 tentang Penyiaran dan Undang – Undang Republik Indonesia nomor 41 tentang Pers, seorang jurnalis memiliki peran penting dalam media massa. Jurnalis akan menuntut seseorang untuk berpikiran kritis dan skeptis. Menggali berbagai permasalahan yang sedang terjadi hingga akarnya. Tidak mudah termakan isu dan menyampaikan kebenaran kepada publik. Tentu seorang jurnalis perlu memiliki skill khusus dalam medalami dunia penyiaran. untuk memproduksi sebuah siaran yang berkualitas, dunia penyiaran membutuhkan sumber daya manusia yang profesional dan berkualitas. Oleh karena itu, Universitas Pakuan menjawab tantangan dunia penyiaran radio republik Indonesia dengan mendidik mahasiswanya untuk dapat membuat berbagai format program acara media massa radio yang memiliki nilai informasi. Universitas Pakuan mewajibkan mahasiswa untuk mengikuti Praktik Kerja Lapangan untuk emenuhi persyaratan kurikulum dan mata kuliah Praktek Kerja Lapangan. Melalui tahap ini diharapkan mahasiswa Universitas Pakuan mampu menerapkan langsung pembelajaran yang didapatkan selama proses belajar mengajar di dalam kelas.
RADIO GANADAS memberikan kesempatan pada penulis untuk melaksanakan kerja praktik, sehingga penulis mendapat pengalaman dan pengetahuan dunia penyiaran Radio Ganadas yang tidak didapatkan dalam dunia perkuliahan. Selain itu, penulis dapat menerapkan ilmu- ilmu yang didapatkan di perkuliahan dan dapat membandingkan langsung di dunia kerja.  Menurut bapak Gun Gun Gunawijaya selaku direktur Radio Ganadas, suatu siaran berita atau informasi adalah siaran mengenai peristiwa, fakta, pernyataan, gagasan dan opini terbaru yang berpengaruh dan menarik masyarakat, mempunyai nilai relevansi dan signifikansi bagi masyarakat. Radio Ganadas mempunyai hal yang sangat menarik dibandingkan radio konvensional yang ada di Indonesia dikarenakan radio ini menggunakan fitur online atau live streaming dalam proses penyiarannya.
Dalam hal ini penulis memilih melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di salah satu radio yaitu Radio Ganadas yang beralamat di Kapling Sukarapih, Jl. Baugenville 2 Blok B No. 38 untuk mendapatkan pengalaman baru serta dapat menerapkan pembelajaran didalam kelas langsung di Radio Ganadas. Penulis memutuskan memilih judul “Proses Peliputan berita Radio Ganadas”, dikarenakan penulis tertarik dengan Proses Peliputan berita karena penulis dapat belajar dan mengetahui bagaimana proses peliputan sebuah berita sebelum akhirnya disiarkan dan diinformasikan melalui radio selain itu penulis memilih proses peliputan berita Radio sebagai bahan laporan karena penulis tertarik dengan proses itu sendiri, dari mulai khususnya saat berada dilapangan, penulis belajar tentang bagaimana cara memandang sebuah kejadian yang terjadi untuk dijadikan sebuah berita, serta membuat penulis lebih berani berbaur dengan orang orang disekitar tempat kejadian untuk mendapatkan sebuah berita yang penulis inginkan, proses peliputan memaksa penulis untuk mengasah skill menulis point point penting dengan cepat dan tepat.

1.2 Ruang Lingkup
Ruang lingkup dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini dilakukan oleh penulis di Radio Ganadas yang beralamat di Kapling Sukarapih, Jl. Baugenville 2 Blok B No. 38. Pelaksaan PKL ini dimulai dari tanggal 27 Januari sampai dengan 27 Februari 2020. Waktu pelaksaan Praktik Kerja Lapangan pada hari Senin hingga Rabu dimulai pukul 09.00 -16.00, pada hari Kamis hingga Jumat dimulai pukul 13.00 – 17.00 dan pada hari Sabtu dimulai pukul 09.00 – 12.00. Penulis diberi libur dihari Minggu serta jadwal libur menyesuaikan dengan dengan adanya berita menarik dan berbobot yang terjadi di lapangan. Penulis melakukan Praktik Kerja Lapangan yang ditempatkan pada divisi wartawan, saat melaksanakan tugasnya sebagai divisi wartawan, penulis ditugaskan untuk mencari berita kelapangan, mengumpulkan berita, memilih berita dan mengolah berita untuk disiarkan. Penulis pun diberikan kesempatan untuk menjadi penyiar Radio di Radio Ganadas pada segmen "lagu-lagu masa kini" setiap hari Senin hingga Rabu pukul 12.00 WIB sampai dengan 15.00 WIB.

1.3 Tujuan Praktik Kerja Lapangan
Dalam pelaksaan Praktik Kerja Lapangan penulis memiliki dua tujuan, yakni tujuan umum dan tujuan khusus, diantaranya:

1.3.1 Tujuan Umum
1. Praktik Kerja Lapangan sebagai media untuk menerapkan dan membandingkan ilmu yang telah didapat selama perkuliahan dengan dunia kerja di pemerintahan.
2. Praktik Kerja Lapangan sebagai langkah awal bagi mahasiswa untuk mendapatkan bekal dan pengalaman dalam memasuki dunia kerja.
3. Menambah rasa percaya diri, tanggung jawab, kedisiplinan serta profesionalitas mahasiswa dalam mengemban tugas yang diberikan dan dapat menambah kesiapan untuk terjun langsung dalam dunia kerja yang sesungguhnya.
4. Menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas, yaitu tenaga kerja yang memiliki tingkat pengetahuan, keterampilan serta etos kerja yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja.
5. Memperoleh wawasan yang luas terhadap ilmu-ilmu yang belum dikenal di tempat kerja oleh mahasiswa.

1.3.2 Tujuan Khusus
1.	Mengetahui proses peliputan berita Radio Ganadas.
2.	Mengetahui hambatan peliputan berita Radio Ganadas.


1.4 Manfaat Praktik Kerja Lapangan
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan memiliki manfaat tersendiri bagi pihak instansi/perusahaan dan mahasiswa yang melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. Manfaat yang diperoleh dari praktik kerja ini antara lain:

1.4.1 Manfaat Bagi Mahasiswa
1. Penulis mendapatkan pengalaman yang tidak didapatkan selama di bangku perkuliahan.
2. Penulis menerapkan materi serta teori yang telah didapat selama perkuliahan dengan langsung mempraktikkan dan menerapkan di dunia kerja.
3. Menambah kepercayaan diri dan keberanian serta tanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang dipercaya oleh perusahaan/instansi kepada mahasiswa.
4. Menambah wawasan yang baru diketahui di dunia kerja langsung.
5. Meningkatkan kemampuan diri, sehingga setelah berhasil menyelesaikan pendidikan dari Universitas Pakuan nantinya mampu menjadi sumber daya manusia yang siap pakai dan berkualitas serta berkompeten dalam dunia kerja.

1.4.2 Manfaat Bagi Radio Ganadas
1. Mendapat pekerja tambahan yang sesuai dalam bidang jurnalistik yaitu wartawan.
2. Dapat menjalin kerja sama antara pihak perusahaan/instansi dengan dunia pendidikan dalam penyaluran tenaga kerja yang profesional.
3. Bahan masukan bagi perusahaan media khususnya Radio Ganadas.


1.4.3 Manfaat Bagi Universitas
1. Universitas Pakuan bisa bekerjasama dengan Instansi/perusahaan terkait.
2. Sebagai salah satu ajang untuk memperkanalkan Universitas Pakuan di lingkungan.
3. Univeristas Pakuan dapat Meningkatkan potensi mahasiswanya, agar mampu bersaing di dunia kerja.
	

















BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Komunikasi
Sebuah definisi singkat dibuat oleh Lasswell dalam Cangara (2016:21) bahwa cara yang tepat untuk menerangkan suatu tindakan komunikasi ialah menjawab pertanyaan “siapa yang menyampaikan, apa yang disampaikan melalui saluran apa, kepada siapa, dan apa pengaruhnya”. Menurut (Cherry dan Stuart, 1983) dalam Cangara (2016:20) istilah komunikasi berpakal pada perkataan latin Communis yang artinya membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih. Komunikasi juga berasal dari akar kata dalam bahasa Latin Communico yang artinya membagi:

2.1.1 Tipe Komunikasi
Cangara (2016:33), tipe komunikasi dibagi menjadi empat, yakni komunikasi dengan diri sendiri, komunikasi antarpribadi, komunikasi publik, dan komunikasi massa. Menurut Devito, komunikasi dibagi menjadi: komunikasi antar pribadi, komunikasi kelompok kecil, komunikasi massa dan komunikasi public (Cangara, 2016:33). Sedangkan menurut R Wayne Pace (Cangara, 2016:34) ada tiga tipe tipe komunkasi, yaitu komunikasi dengan diri sendiri, komunikasi antarpribadi dan juga komunikasi khalayak.
1. Tipe Komunikasi Dengan Diri Sendiri
Pengertian Komunikasi dengan diri sendiri adalah proses komunikasi yang terjadi di dalam diri individu atau berkomunikasi dengan dirinya sendiri. Terjadinya suatu proses komunikasi di sini karena adanya seseorang yang memberi arti terhadap sesuatu objek yang diamatinya atau terlintas di pikirannya. Obyek dalam hal ini bisa saja dalam bentuk benda, kejadian alam, pengalaman, peristiwa, fakta yang mengandung arti bagi manusia, baik yang terjadi di luar diri seseorang maupun dalam diri seseorang.
1. Tipe Komunikasi Antarpribadi
Komunikasi Antarpribadi adalah proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka. Menurut sifatnya komunikasi antarpribadi dibedakan atas dua macam, yaitu komunikasi kelompok kecil dan komunikasi diadik. Komunikasi Diadik adalah proses komunikasi yang berlansung antara dua orang dalam situasi bertatap muka (ketemu langsung). Komunikasi diadik dapat dilakukan dalam tiga bentuk yaitu percakapan, wawancara dan dialog. Komunikasi Kelompok Kecil adalah proses komunikasi yang berlangsung antara tiga orang atau lebih secara tatap muka, yang di mana para anggotanya saling berinteraksi satu sama lainnya.
1. Tipe Komunikasi Publik
Komunikasi Publik adalah suatu proses komunikasi yang di mana pesan pesan disampaikan oleh pembicara dalam stuasi tatap muka di depan khalayak yang lebih besar. Komunikasi publik ini memiliki ciri komunikasi interpersonal atau pribadi, karena berlangsung secara tatap muka, akan tetapi terdapat beberapa perbedaan yang cukup mendasar sehingga memiliki ciri masing- masing. Komunikasi publik penyampaian pesan berlangsung secara berlanjut. Dapat diidentifikasi siapa yang berbicara dan siapa yang mendengarkannya. Ciri ciri lain yang dimiliki komunikasi publik bahwa pesan yang disampaikan itu tidak berlangsung secara spontanitas, akan tetapi terencana dan dipersiapkan lebih awal. Tipe komunikasi publik ini biasanya ditemui dalam berbagai aktivitas seperti kuliah umum, rapat akbar, pengarahan dan lain semacamnya.


1. Tipe Komunikasi Massa
Komunikasi Massa adalah proses komunikasi yang berlangsung di mana pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada khalayak yang sifatnya massa melalui alat-alat yang bersifat mekanis seperti televisi, surat kabar, radio dan film. Ciri komunikasi massa yaitu sifat pesannya terbuka dengan khalayak yang variatif, baik dari segi usia, suku, pekerjaan, agama maupun dari segi kebutuhan. Ciri lain yang dimiliki tipe komunikasi massa yaitu sumber dan penerima dihubungan oleh saluran yang telah diproses secara mekanik. Sumber ini berasal dari suatu lembaga atau institusi yang terdiri dari banyak orang, Contohnya : reporter, editor, penyiar, teknisi dan lain sebagainya. Oleh karena itu proses dari penyampaian pesannya lebih formal, terencana serta lebih rumit, dengan kata lain membaca. Pesan komunikasi massa berlangsung satu arah dan tanggapan baliknya lambat (tertunda) dan sangat terbatas. Dalam perkembangan teknologi komunikasi yang begitu cepat, khususnya pada media massa elektronik misalnya televisi dan radio, sehingga umpan balik dari khalayak bisa dilakukan dengan cepat kepada penyiar, misalnya melalui program interaktif.

2.2 Unsur – Unsur Komunikasi
Cangara (2016:24) Unsur atau elemen adalah bagian yang digunakan untuk membangun suatu body (badan). Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari seseorang kepada orang lain dengan tujuan untuk memengaruhi pengetahuan atau perilaku seseorang. Dari pengertian komunikasi yang sederhana ini, maka kita bisa mengatakan bahwa suatu proses komunikasi tidak akan bisa berlangsung tanpa didukung oleh unsur- unsur. Berikut pengertian unsur-unsur komunikasi:
a. Sumber
Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antarmanusia, sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok. Sumber sering disebut pengirim, komunikator atau dalam bahasa inggrisnya disebut source, sender atau encoder.
b. Pesan
Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan disampaikan pengirim dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi.
c. Media
Media yang dimaksud disini ialah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber kepada penerima.
d. Penerima
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh sumber. Penerima bisa terdiri satu orang atau lebih. Penerima adalah elemen penting dalam proses komunikasi, karena dialah yang menjadi sasaran dalam komunikasi.
e. Pengaruh
Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukakn oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan.

2.3 Komunikasi Massa
Gebner (1967) dalam Khomsarial Romli (2016:2) “Mas communication is the technologically and institutionally based production and daistribution the most broadly shared continuous flow of messege in industrial sociates”. (Komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi lembaga dari arus pesan yang kontinyu serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat Indonesia (Rakhmat, seperti yang dikutip Komala, dalam Kamilah, dkk. 1999). Definisi Gebner tergambar bahwa Komunikasi massa itu menghasilkan suatu prodak berupa pesan-pesan komunikasi. Produk tersebut disebarkan, didistribusikan kepada khalayak luas secara terus menudalam jarak waktu yang tetap, misalnya harian, mingguan, dwimingguan, atau bulanan. Proses memproduksi pesan tidak dapat dilakukan oleh perorangan, melainkan harus oleh lembaga, sehingga komunikasi massa akan banyak dilakukan oleh masyarakat industri.

2.4 Unsur – Unsur Komunikasi Massa
Lasswell dalam Ngalimun (2016:90-94) memformulasikan unsur – unsur komunikasi dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut “Who Say What in Which Channel to Whom With What Effect?”

a. Unsur who (sumber atau komunikator)
Sumber utama dalam komunikasi massa adalah lembaga atau organisasi atau orang yang bekerja dengan fasilitas lembaga atau organisasi (institutionalized person). Yang dimaksud dengan lembaga dalam hal ini adalah perusahaan surat kabar, stasiun radio, televisi, majalah, dan sebagainya. Sedangkan yang dimaksud institutionalized person adalah redaktur surat kabar (sebagai contoh).

b. Unsur says what (pesan)
Pesan – pesan komunikasi massa dapat diproduksi dalam jumlah yang sangat besar dan dapat menjangkau audience yang sangat banyak. Pesan – pesan itu berupa berita, pendapat, lagu, iklan, dan sebagainya. Charles Wright dalam Ngalimun (2016:92) memberikan karakteristik pesan-pesan komunikasi massa sebagai berikut:
1. Publicly. Pesan – pesan komunikasi massa pada umumnya tidak ditujukan kepada orang perorang secara eksklusif, melainkan bersifat terbuka, untuk umum atau public
2. Rapid. Pesan – pesan komunikasi massa dirancang untuk mencapai audience yang luas dalam waktu yang singkat serta simultan.
3. Transient. Pesan – pesan komunikasi massa untuk memenuhi kebutuhan segera, dikonsumsi sekali pakai dan bukan untuk tujuan yang bersifat permanen. Pada umumnya pesan- pesan komunikasi massa cenderung dirancang secara timely, supervisial, dan kadang – kadang bersifat sensasional. 

c. Unsur in which channel (saluran atau media)
Unsur in which channel (saluran atau media). Unsur ini menyangkut semua peralatan yang digunakan untuk menyebarluaskan pesan – pesan komunikasi massa. Media yang mempunyai kemampuan tersebut adalah surat kabar, majalah, radio, televisi, internet dan sebagainya.

d. Unsur to whom (penerima atau mass audience)
Unsur to whom (penerima atau mass audience). Penerima pesan – pesan komunikasi massa biasa disebut audience atau khalayak. Orang yang membaca surat kabar, mendengarkan radio, menonton televsi, browsing internet merupakan beberapa contoh dari audience. Menurut Charles Wright dalam Ngalimun (2016:93), mass audience memiliki karakteristik – karakteristik sebagai berikut:
a. Large yaitu penerima – penerima pesan komunikasi massa berjumlah banyak, merupakan individu- individu yang tersebar dalam berbagai lokasi.
b. Heterogen yaitu penerima – penerima pesan komunikasi massa terdiri dari berbagai lapisan masyarakat, beragam dalam hal pekerjaan, umur, jenis kelamin, agama, etnis, dan sebagainya.
c. Anonim yaitu anggota – anggota dari mass audience umumnya tidak saling mengenal secara pribadi dengan komunikatornya.


e. Unsur with what effect (dampak)
Unsur with what effect (dampak). Dampak dalam hal ini adalah perubahan – perubahan yang terjadi di dalam diri audience sebagai akibat dari keterpaan pesan – pesan media. David Berlo dalam Ngalimun (2016:94) mengklasifikasikan dampak atau perubahan ini ke dalam tiga kategori yaitu: perubahan dalam ranah pengetahuan, sikap, dan perilaku nyata, perubahan ini biasanyan berlangsung secara berurutan.

2.5 Ciri – Ciri Komunikasi Massa

Elizabeth Noelle Neuman dalam Ngalimun (2016:94) adalah sebagai berikut:
1. Bersifat tidak langsung, artinya harus melalui media teknis.
2. Bersifat satu arah, artinya tidak ada interaksi antara peserta – peserta komunikasi.
3. Bersifat terbuka, artinya ditujukan pada publik yang tidak terbatas dan anonim
4. Mempunyai publik yang secara tersebar.

2.6 Media Massa
Menurut Cangara (2016:140-164) Jika khalayak tersebar tanpa diketahui di mana mereka berada, maka biasanya digunakan media massa. Media massa adalah alat yang digunakan dalam penyampaian pesan dari sumber kepadda khalayak (penerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, radio dan televisi. Karakteristik media massa ialah sebagai berikut:
a. Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola media terdiri dari banyak orang, yakni mulai dari pengumpulan, pengelolaan sampai pada penyajian informaasi.
b. Bersifat satu arah, artinya komunikasi yang dilakukan kurang memungkinkan terjadinya dialog antara pengirim dan penerima. Kalau toh terjadi reaksi atau umpan balik, biasanya memerlukan waktu dan tertunda.
c. Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak, karena ia memiliki kecepatan. Bergerak secara luas dan simultan, di mana informasi yang disampaikan diterima oleh banyak orang pada saat yang sama.
d. Memakai peralatan teknis atau mekanis, seperti radio, televisi, surat kabar, dan semacamnya.
e. Bersifat terbuka, artinya pesannya dapat diterima oleh siapa saja dan di mana saja tanpa mengenal usia, jenis kelamin, dan suku bangsa. Berikut bentuk – bentuk media massa :
1. Surat kabar 
Surat kabar boleh dikata sebagai media massa tertua sebelum ditemukan film, radio, dan TV. Surat kabar memiliki keterbatasan karena hanya bisa dinikmati oleh mereka yang melek huruf, serta lebih banyak disenangi oleh orang tua dari pada remaja dan anak-anak. Salah satu kelebihan surat kabar ialah mampu memberi informasi yang lengkap, bisa dibawa kemana-mana, terdokumentasi sehingga mudah diperoleh bila diperlukan. Sekarang ini diperkirakan dari 45 penduduk Indonesia minimal ada satu orang yang berlangganan surat kabar. Surat kabar dapat dibedakan atas periode terbit, ukuran, dan sifat penerbitnya. Segi periode terbit ada surat kabar harian dan ada surat kabar mingguan. Surat kabar harian adalah surat kabar yang terbit setiap hari baik dalam edisi pagi maupun edisi sore, sementara surat kabar mingguan adalah surat kabar yang terbit paling sedikit satu kali dalam seminggu. Dari segi ukurannya, ada yang terbit dalam bentuk plano dan ada pula yang terbit dalam bentuk tabloid.
Sementara itu, isinya dapat dibedakan atas dua macam, yakni surat kabar yang bersifat umum yang terdiri atas berbagai macam informasi untuk masyarakat umum, sedangkan surat kabar yang bersifat khusus, isinya memiliki ciri khas tertentu dan memiliki pembaca tertentu pula, misalnya surat kabar untuk pedesaan, surat kabar untuk wanita, dan semacamnya. Sifat dan ciri penerbitan surat kabar juga dimiliki oleh penerbitan majalah atau berkala, hanya saja untuk majalah atau berkala lebih besar dari pada buku, serta waktu terbitnya adalah mingguan, dwimingguan, dan bulanan. Paling sedikit terbit satu kali dalam tiga bulan. Dari segi pemasukan uang, surat kabar dan majalah lebih banyak ditunjang oleh iklan seperti halnya radio dan TV. Boleh dikaatakan hanya 1/3 pendapatan surat kabar berasal dari harga jual surat kabar itu sendiri, selebihnya 2/3 berasal dari iklan.
2. Radio
Salah satu kelebihan medium radio dibanding dengan media lainnya, ialah cepat dan mudah dibawa kemana-mana. Radio bisa dinikmati sambil mengerjakan pekerjaan lain, seperti memasak, menulis, menjahit dan semacamnya. Suatu hal yang tidak mungkin terjadi pada media lain seperti televisi, film, dan surat kabar. Kehadiran telivisi ternyata tidak mampu menggeser penggemar radio. Hasil penelitian membuktikan bahwa para remaja di Amerika Serikat rata-rata lebih banyak waktunya untuk mendengar radio dibanding dengan menonton TV. Ini dibuktikan dengan makin banyaknya stasiun radio yang didirikan di Amerika di samping pertumbuhan stasiun TV.
3. Internet 
Tiga puluh tahun setelah ditemukannya komputer serta keberhasilan satelit komunikasi diluncurkan, akhirnya komputer yang tadinya banyak difungsikan sebagai pengganti mesin hitung dan mesin ketik, bisa dikembangkan menjadi media komunikasi lintas benua. Penemuan fungsi komunikasi yang super canggih ini dijuluki dengan berbagai nama, antara lain internet, media komunikasi maya, media superhighway dan semacamnya. Kelebihan jaringan komunikasi internet ini adalah kecepatan mengirim dan memperoleh informasi, dan sekaligus sebagai penyedia data yang shopisticated. Sebab 30 tahun lalu orang tidak bisa membayangkan bahwa komputer yang berbasis internet akan menjadi perpustakaan dunia yang dapat diakses melalui satu pintu yang namanya world wide web (www). Internet juga menjadi penyedia media informasi surat kabar (electronic newspaper), program film, TV, buku baru, serta lagu-lagu mulai dari yang bernuansa klasik sampai lagu-lagu kontemporer.

2.7 Fungsi Utama Media Massa
Menurut Sumadiria (2016:74-76). Dalam berbagai literature komunikasi dan jurnalistik disebutkan, terdapat lima fungsi utama pers atau media massa yang berlaku universal. Disebut universal, karena fungsi tersebut dapat ditemukan pada setiap negara di dunia yang menganut paham demokrasi, yakni:
a. Informasi (to inform)
Fungsi pertama dari lima fungsi utama pers ialah menyampaikan informasi secepatnya kepada masyarakat seluas-luasnya. Setiap informasi yang disampaikan harus memenuhi kriteria dasar: aktual, akurat, factual, menarik atau penting, benar, lengkap-utuh, jelas-jernih, jujur-adil, berimbang, relevan, bermanfaat dan etis.
b. Edukasi (to educate)
Apa pun informasi yang disebarluaskan pers, hendaknya dalam kerangka mendidik (to educate). Inilah salah satu yang membedakan pers sebagai lembaga kemasyarakatan dengan lembaga kemasyarakatan yang lain. Sebagai lembaga ekonomi, pers dituntut berorientasi komersial untuk memperoleh keuntungan financial. Namun, orientasi dan misi komersial tidak boleh mengurangi, apalagi meniadakan fungsi dan tanggung jawab sosial pers.
c. Rekreasi (to entertaint)
Fungsi keempat pers adalah menghibur. Pers harus mampu memerankan dirinya sebagai wahana rekreasi yang menyenangkan sekaligus yang menyehatkan bagi semua lapisan masyarakat. Artinya, apa pun pesan rekreatif yang disajikan, mulai dari cerita pendek sampai teka-teki silang dan anekdot, tidak boleh bersifat negatif apalagi destruktif. Pers harus menjadi sahabat setia pembaca yang menyenangkan. Karena itu, berbagai sajian hiburan yang menyesatkan harus dibuang jauh-jauh dari pola pikir dan pola perilaku pers sehari-hari.

d. Mediasi (to mediate)
Mediasi artinya penghubung. Bisa juga disebut fasilitator atau mediator. Setiap hari pers melaporkan berbagai peristiwa yang terjadi di dunia dalam lembaran-lembaran kertas yang tertata rapi dan menarik. Dengan kemampuan yang dimilikinya, pers telah menghubungkan berbagai peristiwa yang terjadi di berbagai belahan bumi dengan kita yang sedang duduk di ruang tamu atau sedang bersantai di sofa. Karena perslah kita mengetahui peristiwa lokal, nasional, regional, dan mondial dalam waktu singkat serta bersamaan. Singkat karena kita hanya memerlukan beberapa menit untuk mengetahuinya. Bersamaan karena pada halaman yang sama, disajikan juga berita tentang peristiwa sejenis atau peristiwa lain dari tempat yang berbeda.

2.8 Jurnalistik
Kris Budiman (2005) dalam Azwar (2018:3), kata jurnalistik dalam bahasa belanda disebut dengan journalistiek. Kata ini bisa dibatasi secara singkat sebagai kegiatan penyiapan, penulisan, penyuntingan, dan penyampaian berita kepada khalayak melalui saluran media tertentu. Jika ditelusuri dari akar katanya (diurnma “harian”, Latin: jour “hari”, Perancis), jurnalistik adalah kegiatan membuat laporan harian, mulai dari tahap peliputan hingga penyebarannya. Indiwan Seto (2015) dalam Azwar (2018:4), bahwa jurnalistik itu memiliki beberapa pengertian:
1. Jurnalistik adalah segala bentuk kegiatan yang dilakukan dan sarana yang digunakan dalam mencari, memproses, dan menyusun berita serta ulasan mengenai berita hingga mencapai publik atau kelompok tertentu yang menaruh perhatian khusus pada hal-hal tertentu.
2. Jurnalistik adalah pengetahuan tentang penulisan, penafsiran, proses, dan penyebaran informasi umum, serta hiburan umum secara sistematis yang dapat dipercaya untuk diterbitkan.
3. Jurnalistik adalah pekerjaan tetap untuk menyampaikan berita, tafsiran, dan pendapat yang bertolak dari berita (Wahjuwibowo, 2015:4-5)

2.9 Berita
Menurut Mitchel V. Charnlcy (2011:107), berita adalah laporan yang hangat, padat, cermat tentang suatu kejadian, bukan kejadiannya itu sendiri. Peristiwa atau kejadian itu baru dapat disebut berita kalau sudah dipublikasikan atau disiarkan melalui media massa. Doug Newsom dan James mengemukakan definisi yang lebih sederhana. Berita adalah apa saja yang ingin dan perlu diketahui orang atau lebih luas lagi oleh masyarakat (2011:108).
2.10 Jenis berita
Wahjuwibowo dalam bukunya pengantar jurnalistik: Teknik Menulis Berita, artikel, dan Feature (2015) dalam Azwar (2018:78-79), menyebutkan bahwa jenis-jenis berita itu terdiri dari beberapa hal yaitu: berita lempang (Straight News) berita bertafsir, berita investigatif, berita mendalam, berita analisis, dan berita ringan.
a. Berita Lempang (Straight News) adalah berita yang langsung pada sasaran diberitakan tanpa mencampurbaurkan dengan opini penulis, dan disiarkan secara cepat dengan batas penyiaran biasanya 24 jam.
b. Berita Bertafsir adalah berita yang tidak sekadar menyampaikan fakta sebagaimana adanya, tetapi juga memberi latar belakang seperti sebab akibat peristiwa, keadaan yang mungkin berkembang atau yang mungkin terjadi. Dengan kata lain, berita ini menyampaikan sesuatu tidak sekedar untuk diketahui tapi juga untuk dipahami oleh pembaca.
c. Berita Investigatif adalah berita yang dihasilkan lewat suatu proses penyelidikan atau investigasi yang biasanya berangkat dari keresahan atau kasus penting yang perlu diketahui oleh masyarakat luas.
d. Berita Mendalam adalah berita yang nyaris sama dengan berita investigatif, akan tetapi berita ini tidak ditulis berdasarkan pengungkapan sesuatu yang dirahasiakan ,tapi lebih jauh mencari tali temali sesuatu sehingga pembaca memperoleh pemahaman yang lebih jelas tentang duduk perkara sesuatu hal.
e. Berita Analisis, adalah berita yang berkedalaman, namun menyajikan kemungkinan-kemungkinan yang akan dan bisa terjadi sehubungan dengan peristiwa yang menjadi topik penulisan.
f. Berita Ringan, adalah berita yang lebih mengutamakan aktualitas, berita ringan tidak demikian. Berita ringan lebih mengutamakan kemenarikan suatu peristiwa. Biasanya berita ringan mengiringi berita langsung, yaitu menginformasikan sisi manusiawi dari sebuah peristiwa penting.

2.11 Peliputan
Peliputan merupakan suatu kegiatan membuat berita berdasarkan data dan fakta yang didapat melalui suatu pengamatan di lapangan yang dilakukan oleh seorang wartawan. Menurut Yosef (2009:81) dalam mencari berita diperlukan tehnik- tehnik tersendiri. Dalam prosesnya, wartawan akan menerapkan “Kemampuan Human Relations” dan kemampuan “lobying atau negosiasi.




BAB III
GAMBARAN UMUM RADIO GANADAS

3.1 Sejarah Berdirinya Radio Ganadas
Sejarah Radio Ganadas bermula sejak pendiriannya secara resmi pada 16 Desember 2002 dan beralamatkan di Kapling Sukarapih, Jl. Baugenville 2 Blok B No. 38. Radio Ganadas adalah radio online yang terbentuk seiring dengan berkembangnya teknologi serta frekuensi radio yang sudah tidak tersedia lagi. Awalnya berdirinya Radio Ganadas bernamakan Radio Gunadas namun akhirnya Gun Gun Gunawijaya selaku pendiri dan pemilik radio mengganti nama Radio Gunadas menjadi Radio Ganadas dengan mengusung tema The power music station dengan target pendengar remaja dan dewasa.

3.2 Visi & Misi Radio Ganadas
Visi
Menyediakan layanan informasi terbaik untuk masyarakat melalui media online.
Misi
1. Menjamin terpenuhinya hak masyarakat terhadap kebutuhan informasi yang objektif dan independen sehingga memberikan kepastian dan rasa aman kepada masyarakat, serta menjadi referensi bagi pengambilan keputusan.
2. Menjamin terpenuhinya hak warga negara terhadap pendidikan melalui siaran yang mencerdaskan dan hiburan yang edukatif, menyenangkan dan informatif.
3. Menjamin siaran yang mudah diakses masyarakat Indonesia melalui media online.

3.3 Gambaran Umum Radio Ganadas
Radio Ganadas merupakan radio live streaming yang menyiarkan program-program edukatif, hiburan dan informatif yang disajikan dan di siarkan untuk masyarakat Indonesia. Bertempatan di kantor sederhana di daerah ciomas pintu ledeng Kapling Sukarapih, Jl.  Baugenville 2 Blok B no. 38 kota Bogor.

3.4 Kegiatan Operasional Radio Ganadas
Setiap hari Senin hingga Rabu para wartawan mencari berita untuk disiarkan hari Kamis hingga Sabtu dan dalam proses pencarian berita ini untuk mengadakan siaran hari Senin hingga Rabu, Radio Ganadas memutarkan lagu dan memberikan informasi mengenai lagu tersebut. Ketika berita terkumpul pada hari Kamis hingga Sabtu barulah Radio Ganadas menyiarkan berita berita yang telah dipersiapkan.














3.5 Struktur Organisasi

Direktur dan Penanggung Jawab 
Gun Gun Gunawijaya, SP, SE, M.PD.
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· Firhan sumadi
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· Wahyu Cahyadi
· Dwi Chandra
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3.5. 1 Deskripsi Tugas Struktur Organisasi
1. Direktur dan Penanggung Jawab
Memiliki tanggung jawab penuh kepada seluruh program di bagian produksi.
2. Penyiar
Memiliki tugas untuk menyajikan informasi atau hiburan yang dibutuhkan orang banyak dengan cara yang mudah dan menarik.
3. Wartawan
Memiliki tugas mencari, mengumpulkan, memilih, mengolah berita untuk disiarkan.
BAB IV
PELAKSANAAN PKL

4.1 Bentuk Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL)
Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Radio Ganadas penulis ditempatkan pada divisi wartawan dan sekaligus berkesempatan menjadi penyiar pada Radio Ganadas. Praktir Kerja Lapangan dimulai dari tanggal 27 Januari 2020 hingga 27 Februari 2020. Jadwal Praktik Kerja Lapangan pada hari Senin hingga Rabu dimulai pukul 09.00 -16:00, pada hari Kamis hingga Jumat dimulai pukul 13.00 – 17.00 dan pada hari Sabtu dimulai pukul 09.00 – 12.00, tetapi jadwal ini dapat berubah mengikuti peliputan berita yang harus diliput dilapangan. Penulis diberi waktu satu hari dalam seminggu untuk libur oleh pihak Radio. 
Pada Tanggal 20 Januari 2020 penulis mendatangi Radio Ganadas untuk bertemu dengan Direktur sekaligus Penanggung Jawab untuk interview pengajuan PKL. Direktur sekaligus Penanggung Jawab memberitahu segala prosedur yang harus penulis jalankan dan taati. Setelah interview penulis diperkenalkan dengan kru lainnya lalu kembali ditanya mengenai identitas dan asal kuliah oleh kru lainnya untuk memastikan kesiapan dalam bekerja sama dalam peliputan berita hingga mengolah berita untuk disiarkan. Berikut tugas penulis selama melakukan Praktik Kerja Lapangan di Radio Ganadas:
1. Peliputan berita 
2. Mengumpulkan berita
3. Memilih berita
4. Mengolah berita untuk disiarkan
Pada tangal 27 Januari 2020 hari pertama melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, penulis dipersilahkan menjadi penyiar untuk pemutaran lagu lagu pada segmen “lagu-lagu masa kini” dengan didampingi oleh penyiar senior bernama Firhan Sumadi. Segmen “lagu-lagu masa kini” disiarkan setiap hari Senin hingga Rabu pada pukul 12.00 hingga pukul 15.00, penulis mengudara selama 30 menit dengan memutar 5 lagu masa kini dan memberikan informasi mengenai 5 lagu tersebut dengan gaya penulis sendiri. Setelah itu penulis diminta untuk melihat penyiar senior melakukan siaran hingga selesai.  Hari kedua penulis diminta untuk mempersiapkan segala yang di perlukan untuk siaran pada saat itu, setelah selesai penulis berbincang untuk mempersiapkan berita apa yang akan penulis cari dan disiarkan melalui radio ganadas untuk siaran dikeesokan harinya. Hari ketiga penulis melakukan praktik kerja lapangan menjadi hari pertama untuk penulis mencari berita tanpa ditemani oleh senior dari Radio Ganadas dan tanpa arahan khusus mengenai berita apa yang akan penulis sajikan, hingga praktik selesai. Dalam proses pelaporan berita yang penulis dapatkan, penulis menghubungi Direktur Radio Ganadas itu sendiri melalui aplikasi Whatsapp kepada divisi Wartawan untuk mengkonfirmasi apakah berita itu layak atau tidak disiarkan.
4.2 Prosedur Kerja Lapangan
Berikut prosedur Praktik Kerja Lapangan penulis di Radio Ganadas:
1. Peliputan berita 
Penulis Mencari informasi mengenai berita terbaru, menarik dan berbobot yang ada di Kota Bogor dengan terjuun langsung ke lokasi. Beberapa acara yang berhasil penulis adalah acara Senang-Senang Fest, perayaan Cap Go Meh serta daerah-daerah yang terdampak oleh guyuran hujan yang mengguyur Kota Bogor dari jam 4 subuh hingga jam 9 malam, penulis melakukan peliputan diluar jam kerja praktik lapangan guna mengumpulkan informasi akurat dengan terjun langsung ke lokasi.

2. Mengumpulkan berita 
Setelah melakukan proses peliputan ke lokasi, penulis mengumpulkan berita-berita yang sudah didapatkan melalui Whatsapp kepada divisi Wartawan.
3. Memilih berita
Berita-berita yang didapatkan oleh penulis dan didiskusikan apakah layak untuk disiarkan atau tidak.
4. Mengolah berita untuk disiarkan
Setelah melewati proses diskusi mengenai kelayakan berita, penulis diajarkan untuk mengolah berita sebelum berita tersebut siap disiarkan.

4.3 Kendala Kerja
Saat menjalankan Praktik Kerja Lapangan penulis lapangan kerap kali mendapatkan kendala yang beragam. Berikut kendala serta hambatan yang dialami penulis dalam melaksanakan PKL:
4.3.1 Kesulitan mencari berita
Dalam mencari peliputan terkadang penulis mengalami kendala cuaca dan keadaan di tempat kejadian perkara
4.3.2 Penyelesaiannya
1. Cuaca yang tidak mendukung membuat penulis harus mencari alternatif berita lain yang layak untuk disiarkan.
2. Keadaan di tempat kejadian perkara mengharuskan penulis untuk mencari celah agar dapat mendapatkan berita yang diinginkan.


BAB V
PEMBAHASAN
5.1 Radio Ganadas
Proses peliputan berita oleh wartawan Radio Ganadas sangatlah sederhana yang mana kepala direktur memberikan arahan kepada para wartawan dalam mencari berita berupa lokasi, target dan sudut pandang yang telah direncanakan.Proses perencanaan itu sendiri disusun oleh kepala direktur langsung tanpa ada campur tangan dari siapapun, para wartawan tidak pernah tidak pernah mengeluh akan hal ini dikarenakan para wartawan Radio Ganadas percaya dengan perencanaan yang dibuat oleh kepala direktur. Persiapan yang dilakukan oleh wartawan Radio Ganadas ketika sudah mendapatkan arahan langsung dari kepala direktur, yaitu menyiapkan alat alat seperti buku catatan, pena, alat perekam suara serta kamera. Setelah itu para wartawan Radio Ganadas berdo’a agar semua dilancarkan secara bersama, lalu pergi menuju lokasi yang sudah ditetapkan. Sesampainya di lokasi para wartawan Radio Ganadas langsung mencari target berita dengan sudut pandang yang diingkan oleh kepala direktur ketika memberikan perencanaan kepada mereka. Seperti pencarian berita Cap Go Meh, kepala direktur menargetkan hari perayaan China ini dengan sudut pandang fenoma. Sehingga para wartwan memfokuskan pencarian tentang fenomena yang terjadi ketika perayaan ini berlangsung, oleh karena itu para wartawan Radio Ganadas mampu menghasilkan berita yang menarik.
Berikut kendala yang dialami oleh para wartawan Radio Ganadas antara lain:
1. Alat yang kurang, yaitu Radio Ganadas hanya memiliki satu buah unit kamera konvensional.
2. Sering terjadinya eror untuk alat perekam suara, yaitu susahnya untuk menghidupkan alat ini.
3. Susahnya menemui narasumber yang diinginkan
Penyelesaian masalah oleh wartawan Radio Ganadas 
1. Dalam penggunaan kamera konvensional yang hanya terdapat satu buah unit, para wartawan Radio Ganadas bergantian, atau terpaksa menggunakan kamera handphone untuk dokumentasi.
2. Dalam mengatasi eror yang sering terjadi untuk alat perekam suara, sekali lagi para wartawan Radio Ganadas menggunakan Handphone dan menggunakan aplikasi perekam suara yang ada didalamnya.
3. Untuk mendapatkan akses menemui para narasumber yang sulit ditemui para wartawan Radio Ganadas selalu menggunakan pendekatan terhadap ruang lingkup narasumber sehingga mampu mengetahui karakteristik narasumber tersebut, barulah para wartwan Radio Ganadas membuat strategi untuk memulai pembicaraan dengan narasumber tanpa melupakan tujuan awal. 








BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Sesuai kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang telah penulis lakukan selama satu bulan di Radio Ganadas. Penulis mengetahui banyak seputar peliputan di lokasi, mengetahui proses reportase, serta teknik wawancara di Radio Ganadas, maka penulis menyimpulkan sebagai berikut:
Penulis melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Radio Ganadas selama satu bulan, terhitung sejak 27 Januari – 27 Februari 2020 penulis mengamati dan melaksanakan tugas sebagai Divisi Wartawam serta diberikan kesempatan menjadi Penyiar dalam segmen "lagu-lagu masa kini" Dalam pelaksanaannya penulis dapat menyimpulkan bahwa proses peliputan Radio Ganadas. Wartawan harus turun langsung ke lapangan untuk bertemu dengan narasumber. Melakukan wawancara dengan narasumber untuk mendapatkan data yang akurat sesuai topik berita dengan menggunakan teknik wawancara secara langsung yang mengharuskan wartawan harus turun langsung ke lapangan bertemu langsung dengan narasumber. Tahap ini termasuk tahap yang penting untuk mengumpulkan berita yang akan diolah dan siap untuk disiarkan. Namun peliputan berita secara langsung yang dilakukan oleh Divisi Wartawan memiliki beberapa kendala seperti cuaca yang tidak mendukung, sehingga membuat penulis harus menyiapkan alternatif berita lain yang layak untuk disiarkan. Keadaan ditempat kejadian perkara peliputan pun mengharuskan penulis untuk mencari celah agar tidak membahayakan dirinya demi bisa mendapatkan berita yang diinginkan.

6.2 Saran
1. Perlunya sosialisasi mengenai Radio Ganadas dalam ruang lingkup yang lebih luas melalui media sosial yang ada seperti Facebook, memasang iklan di halaman Youtube atau bahkan semua media sosial agar semua orang tau tentang Radio Ganadas ini.
2. Menambahkan fitur-fitur menarik untuk Website resmi Radio Ganadas, seperti fitur chat secara langsung, informasi profil dari setiap anggota, serta membuat fitur tanya jawab.
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1. Tempat Siaran Radio Ganadas
2. Hari Pertama Menjadi Penyiar Radio Ganadas
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